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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh uang pinjaman, jumlah taksiran, dan pembiayaan 
gadai emas terhadap laba bersih dari PT Pegadaian cabang Palembang. Populasi dalam penelitian ini 
adalah data laporan keuangan milik PT Pegadaian Kanwil III Palembang. Pegambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling dengan didapatkan dari data laporan keuangan bulanan PT 
Pegadaian dari periode 2014-2017. Hasil analisis menggunakan uji t, secara parsial uang pinjaman, 
jumlah taksiran, dan pembiayaan gadai emas berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih PT 
Pegadaian Palembang. Kemudian, hasil analisis menggunakan uji F secara simultan uang pinjaman, 
jumlah taksiran, dan pembiayaan gadai emas berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih PT 
Pegadaian Palembang. 





This research aims to examine the effect of borrowed money, estimated amount, and mortgage 
financing gold on net profit on PT Pegadaian branch Palembang. The population of this research is 
the financial statements of PT Pegadaian Kanwil III Palembang. The samples in this research was 
obtained by using purposive sampling method from monthly financial report of PT Pegadaian from 
2014 until 2017. The result of t test, that partially borrowed money, estimated amount, and mortgage 
financing gold significantly influence the net profit of PT Pegadaian Palembang. Then, the result of F 
test that borrowed money, estimated amount, and mortgage financing gold significantly influence the 
net profit of PT Pegadaian branch Palembang. 






















Seiring berkembangnya perekonomian Indonesia, kebutuhan menjadi semakin banyak 
maka dana untuk memenuhi kebutuhan tersebut semakin banyak pula. Masyarakat harus 
menyediakan dana untuk memenuhi kebutuhan tersebut, dana yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut dapat bersumber dari dana sendiri maupun dari pihak lain. Dana 
sendiri bisa berasal dari kekayaan pribadi seperti rumah, tanah dan sebagainya. Sedangkan 
dana dari pihak lain berupa pinjaman yang berasal dari orang lain maupun lembaga keuangan 
seperti bank dan lembaga keuangan non bank milik pemerintah maupun swasta. 
Produk penyaluran kredit yang dimiliki oleh Pegadaian sangat beragam, sehingga calon 
nasabah bisa memilih produk yang diperlukan oleh nasabah tersebut. Contoh produk yang ada 
di Pegadaian adalah Rahn, pegadaian mulia, taksiran dan lain-lain. 
 
Tabel 1.1 Perkembangan Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, Pembiayaan Gadai Emas, dan 
Laba Bersih pada PT Pegadaian Periode 2012-2014 
Periode Uang Pinjaman 
(dalam jutaan) 




2012 Rp. 11.122.405 Rp.115.048.051.935 Rp. 998.768  Rp. 1.904.817 
2013 Rp. 11.535.454 Rp.126.734.954.012 Rp. 1.289.693 Rp. 1.907.303 
2014 Rp. 11.722.736 Rp.148.953.167.287 Rp. 857.546 Rp. 1.708.502 
Sumber : Laporan Tahunan PT Pegadaian, 2014 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah uang pinjaman 
mengalami kenaikan selama periode 2012-2014, sedangkan pembiayaan gadai emas 
mengalami kenaikan pada tahun 2013 dan mengalami penurunan pada tahun 2014 sama halnya 
dengan laba bersih yang mengalami kenaikan pada tahun 2013 dan penurunan pada tahun 2014. 
Penurunan laba bersih tersebut terjadi karena kinerja PT Pegadaian menurun yang diakibatkan 
oleh fluktuasi harga emas yang cukup tinggi (Liputan6.com, 2014) 
Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjaman terhadap 
laba bersih pada Perum Pegadaian Syari’ah kota Lhokseumawe pernah dilakukan oleh 
Damanhur dan Darwina (2012) menyatakan bahwa secara simultan jumlah taksiran dan uang 
pinjaman berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, sedangkan secara parsial jumlah 
taksiran tidak berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dan uang pinjaman berpengaruh 
secara signifikan terhadap laba bersih. 
Sedangkan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh jumlah taksiran dan uang pinjaman 
terhadap laba bersih pada Perum Pegadaian Syariah Kecamatan Gamping pernah dilakukan 
oleh Mawla (2013) menyatakan bahwa secara simultan jumlah taksiran dan uang pinjaman 
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih, sedangkan secara parsial jumlah taksiran dan 









Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh Pembiayaan Gadai Emas dan Pembiayaan Ar-
Rum Terhadap Perolehan Laba Pegadaian Syariah pernah dilakukan oleh Nana Diana (2016) 
menyatakan bahwa secara parsial pembiayaan gadai emas dan pembiayaan Ar-Rum 
berpengaruh signifikan terhadap perolehan laba, sedangkan secara simultan pembiayaan gadai 
emas dan pembiayaan Ar-Rum berpengaruh secara signifikan terhadap perolehan laba, 
sedangkan penelitian sebelumnya mengenai pengaruh nilai taksiran dan pembiayaan gadai 
Emas terhadap perolahan laba Pegadaian yang pernah dilakukan oleh Asherta (2015) 
menyatakan bahwa secara parsial nilai taksiran pembiayaan gadai emas berpengaruh signifikan 
terhadap perolehan laba, sedangkan secara simultan nilai taksiran berpengaruh secara 
signifikan, sedangkan pembiayaan gadai emas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
perolehan laba. 
Berdasarkan fenomena dan research gap yang ada maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, dan 
Pembiayaan Gadai Emas Terhadap Laba Bersih PT Pegadaian Palembang”. 
 
2. Landasan Teori 
 
Menurut Damanhur & Darwina (2012), Uang pinjaman merupakan sejenis modal atau 
sejumlah uang yang berasal dari Perum Pegadaian dan disalurkan kepada masyarakat/nasabah 
yang ingin meminjam sejumlah uang karena kebutuhan tertentu dengan prosedur yang tidak 
rumit 
 
Menurut Rodoni (2015, h:82) menyatakan bahwa semakin banyak dana yang 
disalurkan kepada nasabah maka semakin banyak perolehan laba yang diterima Pegadaian. 
Semakin banyak dana yang dikeluarkan menujukan kinerja keuangan Pegadaian semakin 
baik. 
Menurut Wati (2017), Nilai/harga perkiraan tertentu yang akan dijadikan jaminan yang 
didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang berlaku pada masa tertentu. Dalam 
menentukan nilai taksiran tidak boleh melebihi dari harga pasar atau nilai taksiran tidak 
boleh rendah dari harga pasar. 
Menurut Lupiyoadi (2014, h:144) menyatakan bahwa nilai taksiran yang tinggi mampu 
mendorong keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian, maka semakin besar pula 
perolehan laba Pegadaian. 
Menurut Dewi (2013), Pembiayaan atas dasar jaminan berupa emas sebagai salah satu 
alternatif memperoleh dana yang dilakukan oleh pihak yang membutuhkan dana dan pihak 
Pegadaian. 
Menurut Soemarso (2009, h:235) menyatakan bahwa semakin besar pembiayaan yang 
diberikan maka semakin besar pula perolehan laba yang akan didapatkan oleh pegadaian, 
besarnya pembiayaan dan laba yang diperoleh maka menunjukkan kinerja keuangan suatu 
perusahaan itu baik. 
Menurut Hery (2013,h:267) Laba operasi ditambah pendapatan non operasi (seperti 





















 Sumber : Penulis, 2017 
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 kerangka pemikiran pada penelitian ini menjelaskan adanya hubungan variabel 
Independen (Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, Pembiayaan Gadai Emas) terhadap variabel 
dependen (Laba Bersih) baik secara parsial maupun simultan. 
 
3. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih 
Menurut Ahmad Rodoni (2015, h:82) menyatakan bahwa semakin banyak dana yang 
disalurkan kepada nasabah maka semakin banyak perolehan laba yang diterima Pegadaian. 
Semakin banyak dana yang dikeluarkan menujukan kinerja keuangan Pegadaian semakin 
baik. Hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh Damanhur dan 
Darwina (2012) menyatakan bahwa Uang Pinjaman berpengaruh terhadap Laba Bersih. 
H1 : Uang Pinjaman berpengaruh terhadap Laba Bersih PT Pegadaian Palembang 
 
2. Pengaruh Jumlah Taksiran Terhadap Laba Bersih 
Menurut Rambat Lupiyoadi (2014, h:144) menyatakan bahwa nilai taksiran yang tinggi 
mampu mendorong keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian, maka semakin besar 
pula perolehan laba Pegadaian. Hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan 
oleh Mawla (2013) menyatakan bahwa jumlah taksiran berpengaruh terhadap laba bersih. 



















3. Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas Terhadap Laba Bersih 
Menurut Soermarso (2009, h:235) menyatakan bahwa semakin besar pembiayaan yang 
diberikan maka semakin besar pula perolehan laba yang akan didapatkan oleh pegadaian, 
besarnya pembiayaan dan laba yang diperoleh maka menunjukkan kinerja keuangan suatu 
perusahaan itu baik. Hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh 
Diana (2016) menyatakan bahwa pembiayaan gadai emas berpengaruh terhadap laba 
bersih. 
H3 : Pembiayaan Gadai Emas Berpengaruh Terhadap Laba Bersih PT Pegadaian 
Palembang 
 
4. Pengaruh Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, dan Pembiayaan Gadai Emas 
Terhadap Laba Bersih 
Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat pengaruh Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, 
dan Pembiayaan Gadai Emas terhadap Laba Bersih. Penelitian yang dilakukan oleh 
Damanhur dan Darwina (2012) menyatakan bahwa Uang Pinjaman dan Nilai Taksiran 
berpengaruh terhadap Laba Bersih. Lalu Penelitian yang dilakukan oleh Asherta (2015) 
menyatakan bahwa Nilai Taksiran dan Pembiayaan Gadai Emas berpengaruh terhadap 
Laba Bersih. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H4 : Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, dan Pembiayaan Gadai Emas 
  Terhadap Laba Bersih PT Pegadaian Palembang 
 
 
4. Metodologi Penelitian 
Pendekatan penelitian yang akan penulis lakukan adalah Eksplanatif. Ialah penelitian yang 
bertujuan menguji suatu teori atau hepotesis dalam memperkuat ataupun menolak teori atau 
hipotesis dari hasil penelitian yang sudah ada. Hasil akhir dari penelitian ini gambaran dari 
hubungan sebab-akibat. Penelitian eksplanatori disebut juga penelitian kausal Kristiani (2016). 
Objek penelitisn yang diteliti disini adalah variabel uang pinjaman, jumlah taksiran, 
pembiayaan gadai emas dan laba bersih. Sedangkan subjek dalam penelitian ini yaitu kantor 
pusat PT Pegadaian yang berada di Palembang. 
Populasi dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah laporan keuangan PT 
Pegadiaan Palembang. Sampel yang digunakan adalah laporan keuangan PT Pegadaian 
Palembang periode 2014-2017, dengan mengunakan metode purposive sampling. Jenis data 
yang digunakan berupa data sekunder karena data yang digunakan merupakan data historis 
perusahaan yaitu berupa laporan keuangan PT Pegadaian Palembang. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi dan perhitungan-perhitungan 
terkait dengan PT Pegadaian Palembang. Pengolahan data dengan persamaan regresi berganda, 












5. Hasil dan Pembahasan 
 Hasil pengolahan data yang sudah dilakukan terhadap variabel-variabel terkaitdapat dilihat 
berdasarkan tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
  Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,200 ≥ 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. sehingga modal regresi 
layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (Uang Pinjaman, 
Jumlah Taksiran, dan Pembiayaan Gadai Emas) terhadap variabel dependen  (Laba Bersih). 
 










 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa semua nilai sig. dari semua variabel 
independen lebih dari 0,05. Maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas, sehingga modal regresi layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel independen (Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, dan Pembiayaan Gadai Emas) 










1 (Constant) .000 
Uang Pinjaman .791 
Jumlah Taksiran .154 
Pembiayaan Gadai Emas .372 
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 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas terlihat bahwa nilai Durbin Watson =  1,261 yang berada 
diantara -2 dan +2, maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi, sehingga 
modal regresi layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 
(Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran, dan Pembiayaan Gadai Emas) terhadap variabel dependen  
(Laba Bersih). 
 






1 Uang Pinjaman .118 8.460 
Jumlah Taksiran .366 2.733 
Pembiayaan Gadai Emas .195 5.140 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas terlihat bahwa nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10,00, 
maka dapat dinyatakan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas, sehingga modal regresi 
layak dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (Uang Pinjaman, 












Tabel 4.5 Uji Linearitas 
Model Summary 
Model R Square 
1 .000 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai R square = 0,000, maka c square hitung 0,000 
< chi square tabel 47,400 penelitian ini dapat dinyatakan linear, sehingga modal regresi layak 
dipakai untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen (Uang Pinjaman, Jumlah 
Taksiran, dan Pembiayaan Gadai Emas) terhadap variabel dependen  (Laba Bersih). 
 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4773462337.791 1882200791.883  2.536 .016 
Uang Pinjaman .295 .113 1.149 2.603 .014 
Jumlah Taksiran -.146 .052 -.701 -2.793 .009 
Pembiayaan Gadai 
Emas 
-.239 .099 -.835 -2.427 .021 
a. Dependent Variable: Laba Bersih 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Laba Bersih = 4773462337,791 + 0,295.Uang Pinjaman – 0,146.Jumlah Taksiran – 










Dari persamaan di atas, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Konstanta (a) 
 Nilai konstanta sebesar 4773462337,791 yang artinya ada hubungan searah antar dua 
variabel karena bertanda positif, apabila nilai uang pinjaman, jumlah taksiran, dan 
pembiayaan gadai emas konstan maka nilai laba bersih sebesar Rp 4.773.462.337,791. 
2. Uang Pinjaman 
 Nilai koefisien uang pinjaman pada tabel 4.10 sebesar 0,295 yang artinya ada hubungan 
searah antar dua variabel karena bertanda positif, apabila setiap peningkatan 1% pada 
uang pinjaman, maka akan meningkatakan laba bersih sebesar 29,5%. 
3. Jumlah Taksiran 
 Nilai koefisien jumlah taksiran pada tabel 4.10 sebesar -0,146 yang artinya ada hubungan 
berlawan antar dua variabel, apabila setiap peningkatan 1%  pada jumlah taksiran maka 
akan menurunkan laba bersih sebesar 14,6%. 
4. Pembiayaan Gadai Emas 
 Nilai koefisien pembiayaan gadai emas pada tabel 4.10 sebesar -0,239 yang artinya ada 
hubungan berlawanan antar dua variabel, apa bila setiap peningkatan 1% pada jumlah 
taksiran maka akan menurunkan laba bersih sebesar 23,9%. 
 
Tabel 4.7 Uji t 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) 2.536 .016 
Uang Pinjaman 2.603 .014 
Jumlah Taksiran -2.793 .009 
Pembiayaan Gadai Emas -2.427 .021 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
1. Variabel uang pinjaman berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dikarenakan nilai sig. 
0,014 < 0,05 dan variabel uang pinjaman berpengaruh positif terhadap laba bersih 
dikarenakan nilai t hitung 2,603 > t tabel 1,69236, maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
uang pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih 
2. Variabel jumlah taksiran berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dikarenakan nilai 
sig. 0,009 < 0,05 dan variabel jumlah taksiran berpengaruh negatif terhadap laba bersih 
dikarenakan nilai t hitung -2,793 < t tabel 1,69236, maka dapat dinyatakan bahwa variabel 
jumlah taksiran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba bersih. 
3. Variabel pembiayaan gadai emas berpengaruh signifikan terhadap laba bersih dikarenakan 
nilai sig. 0,021 < 0,05 dan variabel pembiayaan gadai emas berpengaruh negatif terhadap 
laba bersih dikarenakan nilai t hitung -2,427 < t tabel 1,69236, maka dapat dinyatakan 






Tabel 4.8 Uji F 
ANOVAa 
Model F Sig. 
1 Regression 3.467 .027b 
Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas didapatkan nilai signifikan 0,027 < 0,05 yang 
menunjukan variabel uang pinjaman, jumlah taksiran, dan pembiayaan gadai emas 
berpengaruh secara signifikan terhadap laba bersih. Jika dilihat dari nilai f hitung 3,467 > f 
tabel 2,89 maka dapat dinyatakan variabel uang pinjaman, jumlah taksiran, pembiayaan gadai 
emas secara simultan mempengaruhi laba bersih. 
 
Tabel 4.9 Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .490a .240 .171 644516387.130 
 Sumber : SPSS Versi 23 Data Diolah  
Berdasarkan hasil uji diatas menunjukan bahwa nilai R sebesar 0,490 yang menunjukan 
bahwa korelasi antara uang pinjaman, jumlah taksiran, pembiayaan gadai emas sebagai 
variabel independen memiliki pengaruh yang lemah. Sedangkan untuk koefisien determinasi 
yang dapat dilihat dari adjusted R square sebesar 0,171. Yang artinya bahwa ketiga variabel 
independen yaitu uang pinjaman, jumlah taksiran, dan pembiayaan gadai emas mempengaruhi 
variabel dependen yaitu laba bersih sebesar 17,1%. Sedangkan sisanya 100% - 17,1% = 82,9% 










6. Kesimpulan dan Saran 
Dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel independen (uang pinjaman, jumlah 
taksiran, dan pembiayaan gadai emas) berpengaruh signifikan terhadap laba bersih PT 
Pegadaian Palembang.  Kemudian secara parsial variabel uang pinjaman berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap laba bersih PT Pegadaian Palembang, Maka dapat dinyatakan bahwa 
jika uang pinjaman mengalami kenaikan atau penurunan maka laba bersih juga akan 
mengalami kenaikan atau penurunan. Variabel jumlah taksiran berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap laba bersih PT Pegadaian Palembang, Sehingga dapat dinyatakan bahwa 
jika jumlah taksiran mengalami kenaikan atau penurunan maka laba bersih juga akan 
mengalami kenaikan atau penurunan. Sedangkan variabel pembiayaan gadai emas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap laba bersih PT Pegadaian Palembang. Sehingga dapat 
dinyatakan bahwa jika pembiayaan gadai emas mengalami kenaikan atau penurunan maka laba 
bersih juga akan mengalami kenaikan atau penurunan. 
 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian yaitu; (1) Bagi perusahaan, sebaiknya lebih 
banyak melakukan sosialisasi mengenai produk-produk yang dimiliki Pegadaian kepada 
masyarakat yang belum banyak mengetahui tentang Pegadaian, seperti pinjaman, jasa taksiran, 
pembiayaan gadai emas. Semakin banyak nasabah yang menggunakan produk Pegadaian dapat 
meningkatkan laba perusahaan. (2) Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat memperluas 
lagi penentuan sampel dan menambahkan data yang dianalisis lebih banyak lagi, sehingga 






































Anshori Abdul Ghofur, 2006, Gadai Syariah di Indonesia Konsep, Implementasi dan Institusionalisasi. 
Yogyakarta:  UGM Press 
Arikunto, S, 2013, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta 
Asherta, Azhar, 2015, Pengaruh Nilai Taksiran dan Pembiayaan Gadai Emas Terhadap Perolahan 
Laba Pegadaian . Bandung: Universitas Siliwangi 
Damanhur, Leni Darwina, 2012, Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman Terhadap Laba 
Bersih pada Perum Pegadaian Syari’ah Kota Lhokseumawe. Aceh: Fakultas Ekonomi 
Universitas Malikussaleh NAD 
Dantes, Nyoman, 2012, Metode Penelitian. Yogyakarta: Andi. Handoko. T. Hani. 
Diana, Nana, 2016, Pengaruh Pembiayaan Gadai Emas dam Pembiayaan Ar-rum Terhadap Perolehan 
Laba Pegadaian Syariah. Karawang: Universitas Singaperbangsa Karawang  
Ghozali, Imam, 2007, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro 
Habiburrahman, Rahmawati, Yulia, 2012, Mengenal Pegadaian Syariah. Jakarta: Kuwais 
Hadi, Muhammad Sholikul, 2002, Pegadaian Syariah. Jakarta: Salemba Diniyah. 
Handoko, T. Hani, 2012, Manajemen. Yogyakarta : BPFE Yogyakarta 
Kasmir, 2012, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. Jakarta: Rajawali Pers 
Kasmir, 2012, Dasar-dasar Perbankan. Jakarta: Rajawali Pers 
Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Pasal 1150 
Lupiyoadi, Rambat, 2014, Manajemen Pemasaran Jasa. Jakarta :Salemba Empat 
Mawla, 2013, Pengaruh Jumlah Taksiran dan Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih Pada Perum 
Pegadaian Syariah Kecamatan Gamping. Yogyakarta: Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 
Njongoro, Josphat Njihia, 2013, The Effect Of Interest Rate On Net Income In Kenya. Kenya: 
University of Nairobi 
Nurhayati, Sri dan Wasilah, 2012, Akuntansi Syariah di Indonesia. Jakarta: Salemba Empat. 
Pegadaian, 2012, Laporan Keuangan Pegadaian, Diakses 14 Agustus 2017, dari www.Pegadaian.co.id.  
Rodoni, Ahmad, 2015, Asuransi & Pegadaian Syariah, Jakarta : Mitra Wacana Media 
Soemarso, 2009, Akuntansi Suatu Pengantar. Jakarta : Salemba Empat 
Soemitra, Andri, 2009, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: Kencana Prenadamedia Group. 
Sugiyono, 2007, Statistika Untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta 
Sugiyono, 2012, Memahami Penelitian Kuantitatif. Bandung : Alfabeta 
 
Sugiyono, 2014, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta 
